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Abstract. This study aims to examine the influence of reading interest in the school library on learning
motivation and determine the extent of thisinfluence. The research methodol ogy involves the distribution
of questionnaires for data collection, followed by the application of data analysis techniques to address
the formulated research questions. The collected data is subsequently examined using statistical methods
for analysis. Based on the data analysis, a statistically significant correlation between the two variables
is evident. Thisis indicated by the standardized coefficient value of 0.204, which signifies that reading
interest in the school library has a direct impact on learning motivation.
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Abstrak. Penditian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh antara minat membaca
(perpustakaan sekolah) terhadap motivasi belajar dan mengetahui seberapa besar pengaruh minat
membaca (perpsutakaan sekolah) terhadap motivasi belgjar. Metode yang yang digunakan meliputi
penyebaran kuesioner untuk mengumpulkan data, diikuti dengan pemanfaatan teknik analisis data untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang dirumuskan. Data yang terkumpul kemudian diperiksa dengan
menggunakan metode statistik untuk dianalisis. Berdasarkan analisis data, terlihat adanya korelasi yang
cukup signifikan antara kedua variabel tersebut. Hal ini terlihat dari nilai koefisien standar yaitu sebesar
0,204 yang menunjukkan bahwa minat membaca (perpustakaan sekolah) mempunyai pengaruh langsung
terhadap motivas belajar.

Kata kunci: minat membaca (perpustakaan sekolah), motivasi belagjar

LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah upaya yang disengaja yang bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas intelektual, psikologis, dan sosial individu agar secara efektif meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan di suatu negara. Kemajuan suatu bangsa tidak
lepas dari sistem pendidikan yang dimilikinya dan memiliki perubahan dalam tingkat
belgar. Jka seorang individu mampu menunjukkan peningkatan pada kemampuan
berpikir, kreativitas, dan perilakunya, maka dapat dikatakan ia telah mencapai
keberhasilan dalam belgjar (Andriani & Rasto, 2019:80). Belgjar adalah proses yang
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dapat dilakukan dengan bimbingan guru atau dengan usaha sendiri. Menggunakan
berbagai sumber belgjar adalah cara untuk mengatasi kendala-kendala yang muncul
dalam proses pembel gjaran. Sementaraitu, teknologi pendidikan dapat berperan sebagai
aat bantu dalam mengatasi tantangan belgjar, baik dalam bentuk sumber belgar yang
telah disiapkan, dipilih, dan dimanfaatkan untuk keperluan pembelgjaran. Dalam proses
pembelgaran tenaga pengajar lebih memanfaatkan buku teks sebagai sumber belgjar
dibandingkan dengan sumber-sumber belgjar yang lainnya yang tersedia dalam proses
pembelgjaran.

Perpustakaan memiliki tanggung jawab membantu proses belgar membaca
dan menyediakan informasi lainnya yang dapat membantu dan mempermudah
perjalanan peserta didik dalam belgjar. Sedangkan untuk membuat peserta didik Iebih
termotivasi dalam belgjar dan mendapatkan informasi yaitu dengan dimulai dari gemar
membaca dan meningkatkan minat baca. Membaca merupakan kegiatan yang teramat
penting dan besar manfaatnya (Rahma et al., 2018:763). Motivasi belajar merupakan
kondisi atau keinginan diri sendiri untuk aktif melakukan tindakan yang mengarahkan
prilaku seseorang untuk mencapai suatu tujuan (Suprihatin, 2019:74).

Tentu banyak aspek dalam proses pembel gjaran yang rumit, dan hasil dari proses
belgjar tersebut sebagian besar bergantung pada peserta didik. Oleh karena itu, peserta
didik perlu menghadapi tantangan internal yang mungkin muncul selama prosesbelgjar.
Salah satu masalah internal yang mempengaruhi peserta didik dalam proses
pembelgjaran adalah motivasi belgjar (Retariandalas, 2017:192). Pada saat ini motivasi
belgjar peseta didik rendah disebabkan beberapa faktor, seperti faktor teman sebaya,
faktor internal maupun faktor eksternal. Dengan begitu sekolah ataupun guru memiliki
inisiatif bagaimana supaya peserta didik lebih termotivasi dalam belgjar, yaitu dengan
memanfaatkan perpustakaan sekolah. Adanya perpustakaan sekolah akan membuat
peserta didik sering membaca buku dan membuat motivasi belajar mereka lebih tinggi.

Terdapat beberapa penelitian yang mendukung dalam penelitian ini, dari
(Gustina, 2019) membahas tentang minat baca terhadap motivasi dan hasil belgjar di
Ketanon Kedungwaru Tulungagung. Hasil penelitian ini memberikan pengaruh yang
signifikan. Hasil tersebut dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan penulis
berdasarkan analisis varian multivariate diperoleh nilai motivasi adalah 0,003 dan nilai

signifikansi untuk prestasi belgjar adalah 0,001 pada tingkat signifikansi alpha (a =
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0,05).Jurnal tentang Minat Membaca dan Motivasi Belgjar Terhadap Prestasi Belgjar
oleh (Retariandalas, 2017:196) Penelitian ini memberikan pengaruh positif antara minat
membaca dan motivasi Belgar bersama-sama terhadap prestasi belgjar IPA secara
signifikan karena berdasarkan hasil analisis dengan nilai Fhitung = 13,038 > Ftabel =
3,09 dan Sig = 0,000 < 0.05.

Hasil penelusuran terhadap penelitian sebelumnya dan penelitian dengan topik
sgjenis menunjukkan bahwa penelitian sebelumnya dan penelitian dengan topik sgenis
hanya mengkaji tentang minat baca terhadap motivasi dan hasil belgjar. Penelitian
terdahulu dan penelitian dengan tema yang sejenis juga hanya mengkaji tentang minat
membaca dan motivasi belgar terhadap hasil belgjar peserta didik pada salah satu mata
pelgjaran terhadap prestasi belgjar dalam mata pelgjaran tertentu. Sementara penelitian
ini mengkaji pengarun minat membaca (perpustakaan sekolah) terhadap motivasi
belgjar pembel gjaran secara umum dan hanya peserta didik beragama Buddha.

Berdasarkan konteks latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan utama
penelitian ini adalah: Mengetahui adakah pengaruh minat membaca (perpustakaan
sekolah) terhadap motivasi belgjar peserta didik beragama Buddha di SMIP Negeri 2
Susukan tahun pelgjaran 2022/2023. Mengetahui seberapa besar pengaruh minat
membaca (perpustakaan sekolah) terhadap motivasi belgjar peserta didik beragama
Buddhadi SMP Negeri 2 Susukan tahun pelgjaran 2022/2023.

KAJIAN TEORITIS
Minat M embaca
Minat membaca adalah dorongan atau niat yang kuat untuk melibatkan diri
dalam aktivitas membaca (Kasiyun, 2015:81). Minat baca merupakan hasil dari faktor
intrinsik individu, oleh karena itu, peningkatan minat baca memerlukan tingkat
kesadaran yang lebih tinggi pada tingkat individu. Minat tidak dapat bisa
dikelompokkan sebagai pembawaan lahir tetapi sifatnya dapat dipelgari. Segala hal
yang memunculkan minat pada satu individu tidak selalu menimbulkan minat pada
individu lain, terutamajikahal tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan individu tersebut.
Perhatian merupakan faktor yang dapat memperkuat minat, karena terdapat
hubungan saling memengaruhi antara minat dan perhatian; segala sesuatu yang mampu

memikat minat juga memiliki kemampuan untuk menarik perhatian, dan sebaliknya,
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elemen yang memikat perhatian cenderung memicu minat. Demikian dengan membaca,
pemberian perhatian terhadap aktivitas membaca berbeda antarainformasi menarik dan
penting. Harris dan Sipay dalam (F. Maharani et al., 2014:86) mengemukakan terdapat
beberapa aspek dalam minat membaca antara lain: 1) Aspek kesadaran adalah cara
pandang yang menunjukkan sejauh mana subjek mengetahui dan memahami manfaat
membaca buku. 2) Aspek perhatian adalah yang mengungkapkan tingkat perhatian dan
minat subyek terhadap membaca buku. 3) Aspek kepuasan adalah sudut pandang yang
mencerminkan sgjauh mana subjek mempunyai rasa senang terhadap kegiatan membaca
buku. 4) Aspek frekuensi adalah sgjauh mana subyek membaca buku atau seberapa
sering mereka melakukannya.

Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan merupakan unit kerja yang memiliki fungs sebagai tempat
pengumpulan, penyimpanan, serta pemeliharaan bahan pustaka yang dikelola dengan
sistematis untuk dapat dimanfaatkan oleh pemakainya (Febrianto, 2016:250).
Perpustakaan merupakan salah satu sumber belgjar yang digunakan oleh pengguna
untuk mengakses berbagai informasi melalui koleksi bahan yang tersedia.

Perpustakaan sebagai sumber informasi memiliki peran penting dalam
menambah pengetahuan dalam pendidikan, keberadaan perpustakan dalam lembaga
pendidikan sangat dibutuhkan karena menyediakan bahan informasi bidang keilmuan
untuk dimanfaatkan oleh pendidik maupun siswa untuk sumber pembelgjaran.

Sumber belgjar mencakup segala elemen, termasuk materi, manusia, perangkat,
dan lingkungan, yang digunakan dalam konteks pembelgjaran untuk mendukung
pencapaian tujuan pembelgjaran. Perpustakaan dapat dimanfaatkan koleksinya sebagai
media sarana dan alat penyedia informasi dan belgjar untuk mengembangkan ilmu dan
pengetahuan

Adanya perpustakaan sekolah sebagal fasilitas yang memadai di sekolah
memiliki dampak positif yang memungkinkan peserta didik dan anggota masyarakat
sekolah untuk melakukan aktivitas yang produktif. (Umar, 2013:125) antara lain : 1)
Menemukan informasi, data dan informasi yang belum diketahui. 2) Peserta didik dapat
berlatih ketrampilan tertentu yang berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 3)
Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai peserta didik dapat melakukan
percobaan sederhana sesuai dengan kemampuannya. 4) Mengisi waktu luang dan
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rekreasi. 5) Dapat mencari, meneliti, dan mempelgari informasi yang diperlukan untuk
proses belgjar mengajar.
Motivas Belajar

Motivasi belgjar merupakan kondis psikologis dalam diri individu yang
mendorongnya untuk terlibat dalam aktivitas pembelgjaran serta mengembangkan
kemampuan belgjarnya (Oktiani, 2017:217). Motivasi belgjar melibatkan faktor internal
dan faktor eskternal, faktor-faktor tersebut seperti minat, keinginan untuk mencapai
tujuan, harapan, sertafaktor lingkungan belgjar, dukungan sosial, dan penghargaan yang
diberikan. Peserta didik dengan motivasi belgar yang tinggi cenderung menerima
pelgjaran dengan lebih mudah, dan mereka cenderung menunjukkan sikap yang lebih
positif terhadap proses pembelgjaran (Budiariawan, 2019:104).

Individu yang menunjukkan motivasi belgjar yang tinggi dapat diidentifikas
melalui serangkaian ciri berikut (Nasrah, 2020:209): (1) Gigih menghadapi tugas (2)
bertahan menghadapi kesulitan (3) Menunjukkan ketertarikan pada berbagai macam
masalah bagi orang dewasa (4) Lebih menyukai bekerja sendiri (5) Cepat merasajenuh
dengan tugas-tugas yang monoton (6) Mampu mempertahankan pendapatnya (7) Tidak
mudah melepaskan keyakinannya (8) Gemar mencari dan menyelesaikan masalah-
masal ah yang diberikan.

Dalam agama Buddha motivasi dikenal dengan virya atau semangat. Motivasi
merupakan semangat (virya) atau daya upaya yang yang dilakukan dengan tekun yang
dilakukan dengan kendali yang kuat untuk menghindari kemalasan yang disebabkan
oleh kebodohan manusia yang tidak mau bekerja keras dalam menghadapi berbagai
macam masalah. Semangat (virya) dapat menahan diri untuk menghindari kemalasan
yang muncul dari kebodohan seseorang yang tidak mau bekerja keras dalam
menghadapi masalah. “Barang siapa melakukan apa yang pantas, dan teguh tekadnya,

yang bekerja keras, ia akan meperoleh hasilnya” (Sn. 187).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif yang
berlandaskan filsafat positivisme. Jenis penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai
penelitian korelasional. Penelitian ini ingin mengetahui adanya hubungan minat

membaca (perpustakaan sekolah) dengan motivasi belgjar. Populasi dalam penelitian ini
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adalah peserta didik kelas VI, VIII dan IX yang beragama Buddha di SMP Negeri 2
Susukan sebnayak 15 peserta didik. Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh.

Metode yang diterapkan dalam pengumpulan data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah menggunakan skala angket berstruktur sebagai instrumen. Skala
angket digunakan untuk memperoleh data faktual dari para responden. Metode dalam
penelitian ini menggunakan skala psikologis. Selanjutnya, data yang dikumpulkan akan
diolah melalui uji t menggunakan perangkat lunak spss21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pengumpulan data

Proses pengumpulan data dilaksanakan dengan metode penyebaran kuesioner
yang telah dirancang secara khusus untuk melakukan pengukuran minat membaca
(perpustakaan sekolah) terhadap motivasi belgjar. Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 2 Susukan dan penelitian dilakukan selama 6 (enam) bulan. Peserta didik yang
menjadi objek penelitian berjumlah 15 orang, 6 peserta didik dari kelas VI, 4 peserta
didik dari kelas V111 dan 5 pesertadidik dari kelas IX.
Rekapitulasi

Hasil penelitian tentang minat membaca (perpustakaan sekolah) pada peserta
didik beragama Buddha SMP Negeri 2 Susukan diperoleh rata-rata 4,04 dalam kategori
tinggi dengan presentase 81%.

Tabel 1.
Rekapitulasi variabel minat Membaca (perpustakaan sekolah)

No Sub Variabel R Persentase Kategori
Skor
1 | Aspek Kesadaran 42 84 Sangat Tinggi
2 | Aspek Perhatian 3.87 77 Tinggi
3 | Aspek Kepuasan 4,06 81 Tinggi
4 | Aspek Frekuensi 4,04 81 Tinggi
Rata-rata 4,04 81 Tinggi

Sumber: diolah penulis
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Hasil penelitian tentang motivasi belgjar pada peserta didik beragama Buddha
SMP Negeri 2 Susukan diperoleh rata-rata 4,13 dalam kategori tinggi dengan presentase
83%.

Tabel 2.
Rekapitulasi Motivasi Belgjar
No Sub Variabel Rata-rata | Persentase Kategori
Skor
1 | Gigih menghadapi tugas 3o 78 Tinggi
2 | Bertahan menghadapi kesulitan 4,23 ] SangatTinggi
3 | Lebih suka bekerja sendiri 4.3 36 SangatTinggi
4 | Gemar mencari dan 4,00 82 Tinggi
menvelesaikan masalah
Rata-rata 4,13 83 Tinggi

Sumber: diolah penulis

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menilai apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian memiliki distribusi yang representatif terhadap populas,
sehingga memungkinkan generalisasi hasil penelitian terhadap seluruh populasi. Dalam
konteks analisis data, jika metode yang digunakan adalah metode parametrik, maka
diasumsikan bahwa data berasal dari distribusi normal. Sebaliknya, jika data mengikuti
distribusi normal, maka metode statistik yang sesuai adalah metode nonparametrik.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Alpha 5%, Ho ditolak apabila
Asymp.Sg, < 5%. Tabel 3. Merupakan hasil keluaran setelah melakukan perhitungan uji
normalitas data dengan uji shapiro-wilk:
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Tabel 3.
Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirmov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Stafistic df Sig.

Minat 176 15 .2007 922 15 204
Membaca

Motivasi 132 15 .2007 954 15 587
Belajar

*_ This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Keluaran SPSS 21

Dari hasil uji normalitas, ditemukan bahwanilai signifikansi adalah 0,204 > 0,05
untuk variabel minat membaca dan 0,587 > 0,05 untuk variabel motivas belgar.
Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa data mengenai minat membaca dan
motivasi belgjar memenuhi asumsi distribusi normal.

Analisis Data dan Uji Hipotesis

Pada penelitian ini, hipotesis diuji melalui penggunaan rumus regresi linear
sederhana dengan pengolahan data menggunakan perangkat lunak SPSS 21. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa pengaruh minat membaca (perpustakaan sekolah)
terhadap motivasi belgjar peserta didik beragama Buddha SMP Negeri 2 Susukan
memiliki hubungan yang sangat kuat. Perhitungan ini sudah sesuai dengan asumsi
bahwa semakin nilai R mendekati angka 1, makan hubungan tersebut akan semakin
kuat.

Tabel 4.
Model Summary
Model E E Square Adjusted R Std. Error of
Square the BEstimate
1 533 871 861 6.293

a. Predictors: (Constant), Minat Membaca
Sumber: Keluaran SPSS21
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Koefisien determinas yang tercatat dalam tabel adalah R Square dengan nilai
sebesar 0,871. Ini dapat diartikan sebagai kontribusi variabel minat membaca
(perpustakaan Sekolah) terhadap variabel motivasi belgjar sebesar 87,1%. Sisanya,
sejumlah kecilnya, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak menjadi fokus dalam
penelitian ini.

Kriteria pengujian hipotesis menggunakan tingkat signifikansi Alpha sebesar
5%, yang berarti Ho akan ditolak jika nilai Signifikansi Sig. < 0,05. Hasil uji F
menunjukkan bahwa F hitung sebesar 88,012 dengan tingkat signifikansi 0,000. Dalam
konteks ini, kita berasumsi bahwa nilai Sig. > 0,05, sehingga Ho diterima. Sebaliknya,
jikanilai Sig. < 0,05, maka Ho akan ditolak. Dalam perhitungan ini, nilai Sig. adalah
0,000, yang jelas|ebih kecil dari 0,05. Oleh karenaitu, dapat disimpulkan bahwa regresi
dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh minat membaca terhadap motivas

belgjar peserta didik beragama Buddha di SMP Negeri 2 Sususukan.

Tabel 5.
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t S1g.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

{Constant) 15.951 11.645 1.370 194
| Minat 892 095 933 9 381 000

Membaca

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

Sumber: Keluaran SPSS 21

Hasil perhitungan koefisien regresi sederhana menunjukkan bahwa nilai
koefisien konstanta adalah 15,951, dan nilai koefisien variabel motivasi belgjar adalah
0,892. Dengan demikian, ditemukan persamaan regresi sederhana berbentuk Y = 15,951
+ 0,892X..

Pembahasan

Analisis deskripsi minat membaca (perpustakaan sekolah) pada sub variabel
aspek kesadaran berada dalam kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 4,2.
Dari nilai rata-rata tersebut, berarti peserta didik mampu menyadari manfaat membaca

buku dan mengetahui manfaat dari membaca buku.
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Analisis deskripsi minat membaca (perpustakaan sekolah) pada sub variabel
aspek perhatian berada dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 3,87. Dari nilai rata-
rata tersebut, berarti peserta didik lebih perhatian dalam membaca buku serta minat
membaca buku pada diri peserta didik lebih tinggi.

Analisis deskripsi minat membaca (perpustakaan sekolah) pada sub variabel
aspek kepuasan berada dalam kategori tinggi dengan rata-rata 4,06 Dari nilai rata-rata
tersebut, berarti peserta didik dapat dikatakan merasa puas dalam membaca buku dan
merasa senang dalam membaca buku.

Analisis deskripsi minat membaca (perpustakaan sekolah) pada sub variabel
aspek frekuens berada dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 4,04. Dari nilai rata-
rata tersebut, berarti minat membaca (perpustakaan sekolah) dapat dikatakan sebagai
bentuk prioritas dalam pembelgjaran bagi peserta didik.

Analisis data deskriptif presentase sub variabel bertahan menghadapi kesulitan
berada dalam kategori tinggi diperoleh nilai rata-rata 3,91. Dari rata-rata tersebut berarti
minat membaca (perpustakaan sekolah) dapat membuat motivasi belgjar peserta didik
lebih baik.

Analisis data deskriptif presentase sub variabel gigih menghadapi tugas dalam
kategori sangat tinggi diperoleh rata-rata 4,23. Minat membaca (perpustakaan sekolah)
dapat membuat motivasi belgjar peserta didik lebih baik, termasuk dalam hal gigih
menghadapi tugas yang diberikan oleh guru.

Analisis data deskriptif presentase sub variabel lebih suka bekerjasendiri berada
dalam kategori sangat tinggi diperoleh nilai rata-rata 4,3. Dari nilai rata-rata tersebut,
berarti minat membaca (perpustakaan sekolah) dapat membuat motivasi belgjar peserta
didik lebih baik dalam hal ketertarikan pada masalah.

Analisis data deskriptif presentase sub variabel gemar mencari dan
menyelesaikan masalah dalam kategori tinggi diperoleh rata-rata 4,09. Minat membaca
(perpustakaan sekolah) dapat membuat motivas belgar peserta didik lebih baik,
termasuk dalam hal gemar mencari dan menyel esaikan masalah. Peserta didik akan terus
mencari tahu bagaimana cara menyelesaikan tugas dengan benar, baik bertanya
langsung kepada guru maupun teman.
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Berdasarkan rata-rata skor keselurahan, minat membaca (perpustakaan sekolah)
memperoleh presentase 81% dalam kategori tinggi dengan rata-rata skor 4,04 dan
motivasi belgar memperoleh presentase 83% dalam kategori tinggi dengan rata-rata
skor 4,13. Hasil penelitian ini memberikan pengaruh yang signifikan. Hasil ini juga
sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gustina, 2019:81) dan menyatakan
terdapat hubungan positif dan signifikan antara minat baca dengan motivasi dan hasil
belgjar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil perhitungan deskriptif per sub variabel mengena minat membaca
(perpustakaan sekolah) menunjukkan bahwa aspek kesadaran memperoleh presentase
sebesar 84% pada kategori sangat tinggi, aspek perhatian memperoleh presentase 77%
pada kategori tinggi, aspek kepuasan memperoleh presentase 81% pada kategori tinggi,
aspek frekuens memperoleh presentase 81% pada kategori tinggi. Sehingga minat
membaca (perpustakaan sekolah ) memperoleh presentase rata-rata 81% termasuk
dalam kategori tinggi.

Hasil perhitungan deskriptif per sub variabel mengenai motivasi menunjukkan
bahwa gigih menghadapi tugas memiliki presentase 78% pada kategori tinggi, bertahan
menghadapi kesulitan memiliki presentase 85% pada kategori sangat tinggi, lebih suka
bekerja sendiri memiliki presentase 86% pada kategori sangat tinggi, gemar mencari
dan menyelesaikan masalah memiliki presentase 82% pada kategori tinggi. Sehingga
motivasi belgar memperoleh rata-rata 4,13, dan dalam kategori tinggi dengan
presentase 83%.

Terdapat pengaruh signifikan antara minat membaca (perpustakaan sekolah)
terhadap motivasi belgjar peserta didik beragama Buddha SMP Negeri 2 Susukan.
Adanya pengaruh yang signifikan antara kedua variabel dapat diperhatikan melalui nilai
koefisien standar sebesar 0,204. Dengan kata lain, minat membaca (perpustakaan
sekolah) terhadap motivasi belgjar peserta didik beragama Buddha SMP Negeri 2

Susukan berpengaruh.



Pengaruh Minat Membaca (Perpustakaan Sekolah) Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik
Beragama Buddha

Persamaan regresi linier sederhana antara minat memebaca(perpustakaan
sekolah) dengan motivasi belgar yaitu: Y = 15,951 + 0,892X. Dengan demikian terjadi
pengaruh yang positif antara minat membaca (perpustakaan sekolah) terhadap motivasi
belajar.

Saran

Saran untuk pendidik berikan dorongan kepada peserta didik untuk membaca
secara aktif. Buka diskus tentang buku-buku yang menarik dan relevan dengan materi
pelgjaran. Anda bisa mengadakan kegiatan membaca bersama atau mengundang penulis

atau narator untuk berbicara tentang buku-buku tertentu.
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